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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Film Sebagai Media Komunikasi Massa 
Komunikasi massa memiliki pengertian yang lebih sederhana menurut 
Bittner dalam buku Komunikasi Massa Suatu Pengantar komunikasi massa 
(Elvinaro,2007:3) adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada 
sejumlah besar orang (mass communication is messages communicated through a 
mass medium to a large number of people). Definisi komunikasi massa 
selanjutnya, menurut Deddy Mulyana (2007:83-84) bahwa “komunikasi massa 
adalah komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat 
kabar,majalah) atau elektronik (radio, televisi), berbiaya relatif mahal, yang 
dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan 
kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonim, dan 
heterogen. Pesan –pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak, 
dan selintas”. Jadi komunikasi massa merupakan sebuah proses penyampaian 
dengan komunikan yang berjumlah besar. Film dikatakan sebagai bagian dari 
suatu media komunikasi massa karena di dalam sebuah film juga terdapat unsur 
pendukung yaitu komunikator dan pesan. 
Yang dimaksud dengan massa dalam komunikasi adalah khalayak, 
pembaca media cetak, penonton televisi atau film, dan pendengar radio. Khalayak 
berasal baik dari masyarakat maupun media dan kontennya, baik orang- orang 
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menstimulasi pasokan konten yang layak maupun media menarik orang terhadap 
konten yang ditawarkan (McQuail,2011:155).  
Menurut Nurudin (2011:9), media massa adalah alat-alat dalam 
komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada 
audience yang luas dan heterogen. Kelebihan media massa dibanding  jenis 
komunikasi lain adalah bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan media 
massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang tak terbatas. 
Lebih lanjut Cangara (2008:126) menyebutkan media massa adalah alat yang 
digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) 
dengan menggunakan alat- alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, 
radio, dan televisi. Lebih lanjut karakteristik media massa menurut Cangara 
adalah : 
a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media 
terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, 
pengelolaan sampai pada penyajian informasi 
b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan 
penerima. Kalau toh terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya 
memerlukan waktu. 
c. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu 
dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas 
dan simultan, dimana informasi yang disampaikan diterima 
oleh banyak orang pada saat yang sama. 
8 
 
d. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, 
surat kabar, dan semacamnya. 
e. Bersifat terbuka,artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja 
dan suku bangsa (Cangara, 2008). 
Pada dasarnya, film merupakan bagian dari media komunikasi massa, 
karena di dalam sebuah film terdapat unsur-unsur pendukung yaitu komunikator, 
pesan dan media komunikasi massa. Dalam perspektif komunikasi massa, film 
dimaknai sebagai pesan yang disampaikan dalam komunikasi,  yang memahami 
hakikat, fungsi, dan efeknya. Disamping itu dengan meletakan film pada konteks 
sosial, politik, dan budaya dimana proses komunikasi itu berlangsung sama 
artinya dengan memahami preferensi penonton yang pada giliranya menciptakan 
citra penonton film (Irwanto,1999:11). Fungsi media massa bagi masyarakat 
menurut Effendy dalam buku Elvinaro (2007) ,yaitu: 
a. Fungsi Informasi 
Fungsi informasi ini diartikan bahwa media massa adalah 
penyebar informasi bagi pembaca,pendenga, atau pemirsa. 
Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayakmedia massa 
yang bersangkutan sesuai dengan kepentinganya 
b. Fungsi Pendidikan 
Salah satu cara mendidik yang dilakukan media massa 
adalah melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan- aturan yang 
berlaku kepada pemirsa atau pembaca. 
9 
 
c. Fungsi Memengaruhi 
Fungsi mempengaruhi dari media massa adalah khalayak 
terpengaruh oleh pesan – pesan dalam tulisan tersebut sehingga 
tanpa sadar khalayak melakukan tindakan sesuai dengan yang 
diinginkan oleh media tersebut. 
Sebagai perantara penyampaian pesan, sebuah film memiliki sesuatu yang  
disampaikan kepada penonton. Dalam film, cara penyampaian komunikasinya 
adalah dengan cara bertutur, cerita, tokoh, yang pada akhirnya 
mengkomunikasikan suatu pesan. Sebuah film dianggap berhasil berkomunikatif 
secara baik apabila mampu menyampaikan pesan yang berkesan. Apabila 
penyampaian pesan dalam sebuah film berhasil, maka akan menghasilkan dampak 
pada penontonnya. Pengaruhnya dapat berupa perubahan sifat, sikap, maupun 
pemikiran dari penontonnya (McQuail, 2011:37). 
Ringkasnya film sebagai media komunikasi massa dapat membentuk 
sebuah pandangan tertentu diantara penontonnya. Dengan demikian film 
merupakan objek yang potensial untuk dikaji, terutama yang berkaitan dengan 
kerangka komunikasi massa yang sarat akan muatan pesan, baik yang tersirat 
(nampak) maupun tersurat (tidak nampak secara langsung). 
2.2 Pesan Dalam Film 
Pesan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016)  memiliki arti 
perintah, nasihat, amanat yang disampaikan lewat orang lain. Pesan merupakan 
salah satu unsur dari setiap proses komunikasi selain komunikator dan 
komunikan. Dalam komunikasi jika salah satu dari ketiga unsur komunikasi tidak 
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ada, maka kerja komunikasi tidak berjalan dengan maksimal. Agar pesan dapat 
diterima oleh penerimanya, maka pengiriman pesan memerlukan media perantara, 
supaya dapat diterima dengan baik. Menurut Baksin, “pesan-pesan dalam film 
terwujud dalam cerita dan misi yang dibawa film tersebut yang terangkum dalam 
bentuk drama, action, komedi, dan horor. Pesan tersebut oleh sang sutradara 
sesuai dengan tendensi masing- masing dengan tujuan yang berbeda - beda“ 
(Baksin,2003:2). 
Pesan yang disampaikan dalam sebuah film dapat bersifat mempengaruhi, 
atau menimbulkan efek dengan tujuan tertentu. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Irwanto bahwa pada dasarnya studi media massa mencakup pencarian pesan dan 
makna yang terdapat didalamnya (Irwanto,1999:27). Dalam penyampaian pesan 
yang efektif, sebaiknya pesan yang disampaikan komunikator dapat mengena 
pada khalayaknya, maka harus memiliki syarat- syarat sebagai berikut: 
a. Umum 
Berisi hal- hal yang umum dipahami oleh audience atau 
komunikan, bukan soal- soal yang cuma berarti atau dipahami oleh 
seseorang atau kelompok tertentu. 
b. Jelas dan Gamblang 
Pesan harus jelas dan gamblang, tidak samar-samar. Jika 
mengambil perumpamaan hendaklah perumpamaan yang senyata 
mungkin. Untuk tidak ditafsirkan berbeda dari makhsud komunikator, 
maka pesan tersebut harus benar- benar jelas. 
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c. Bahasa yang jelas 
Sejauh mungkin tidak menggunakan istilah- istilah yang tidak 
dipahami audience atau khalayak. Penggunaan bahasa jelas dan cocok 
dengan komunikan, situasi daerah, dan kondisi dimana pesan akan 
disampaikan. Begitupula dengan istilah asing lebih baik dihindari dan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
d. Positif 
Secara kodrat manusia selalu tidak ingin melihat hal- hal yang 
tidak menyenangkan. Oleh karena itu setiap pesan agar diutarakan 
dalam bentuk positif. Kemukakan pesan untuk lebih mendapatkan 
simpati dan menarik. 
Pesan yang disampaikan dalam film seharusnya dapat menimbulkan 
dampak–dampak yang dapat mempengaruhi dan menimbulkan pengaruh tertentu. 
Dalam sebuah media massa termasuk juga media film, semua pesan yang 
terkandung dapat ditangkap dan dipahami dengan cara menganalisanya. Pada 
dasarnya studi media massa mencakup pencarian pesan dan makna yang terdapat 
didalamnya. Baik pesan yang sifatnya tersirat (tampak) dan tersurat (tidak tampak 
secara langsung). 
2.3 Cinta 
 Love (Cinta) adalah hubungan dekat dengan orang lain,  khususnya 
berbagi dan peduli untuk mendekatkan diri dengan orang lain. Dalam bentuk yang 
paling berkembang, cinta terjadi dalam hubungan timbal balik dengan orang lain. 
Oleh karena itu cinta yang tidak terbalas, semua jenis naksir, penguntit, memuja 
pahlawan, dan menjadi penggemar dikarenakan hubungan tersebut mungkin 
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seperti cinta, tetapi karena perasaan hanya berjalan satu arah maka dikecualikan. 
Dengan demikian cinta digolongkan menjadi cinta romantis dan persahabatan, 
cinta antara antara orang tua dan anak- anak, pendampingan hubungan dan ikatan 
emosional antara rekan satu tim, rekan kerja, dan sebagainya (Peterson,2004:29).  
Menurut Fromm mengungkapkan bahwa ada perbedaan di antara tipe-tipe 
cinta yang beragam jenisnya. Perbedaannya tergantung pada jenis obyek yang di 
cintainya sebagai berikut: 
a.  Cinta Persaudaraan, jenis cinta yang paling fundamental yang 
mendasari semua jenis cinta adalah cinta pesaudaraan (brothery love). 
Yang dimaksudkan adalah sebuah rasa tanggungjawab, perhatian, 
penghormatan, serta pemahaman akan setiap manusia lain yang ingin kita 
majukan hidupnya. 
b.  Cinta orang tua, cinta orang tua adalah suatu peneguhan tanpa 
syarat terhadap hidup dan kebutuhan-kebutuhan seorang anak. Hal 
tersebut mengandung dua aspek: pertama adalah pemeliharaan dan 
tanggungjawab yang diperlukan demi kelanjutan hidup dan 
perkembangan sang anak, kedua adalah penanaman cinta ke dalam jiwa 
sang anak yang akan memberikan kepadanya rasa syukur atas kehidupan 
yang diterimanya dan bukan hanya keinginan untuk tetap hidup. 
c.  Cinta erotis, Cinta jenis ini mendambakan peleburan secara total, 
penyatuan dengan pribadi lain. Pada hakekatnya cinta erotis bersifat 
eksklusif dan tidak universal. Cinta inilah yang barangkali merupakan 
bentuk cinta yang paling tidak dipercaya. Cinta erotis sering dikaitkan 
dengan pengalaman eksplosif jatuh cinta; suatu keruntuhan tiba-tiba atas 
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tembok pemisah yang ada di antara dua orang yang masih terasa masih 
asing satu sama lain. 
d. Cinta diri sendiri, mencintai diri sendiri artinya mencintai orang 
lain juga, kita tidak bisa mencintai seseorang tanpa terlebih dahulu 
mencintai diri sendiri dan kita juga tidak akan bisa mencintai diri sendiri 
tanpa mencintai orang lain. 
e. Cinta tuhan, dalam semua agama teitis, Tuhan adalah nilai tertinggi 
yang paling didambakan. Cinta Tuhan adalah karunia. Sikap religius yang 
benar adalah mempercayai karunia ini dan menghayati diri sebagai yang 
kecil dan tak berdaya. Karakter cinta Tuhan berkaitan erat dengan 
pentingnya unsur-unsur patriarkhal dan matriarkhal dalam sebuah agama. 
Dalam partiarkhal, Tuhan itu adil dan tegas; Dia memberi hukuman dan 
pahala. Sedangkan dari segi martriakhal dalam agama, Tuhan mencintai 
dan merengkuh kita, tidak pandang bulu, seperti layaknya ibu; menolong, 
melindungi dan mengampuni. 
Menurut Fromm, karakter aktif dari cinta selau memuat elemen - elemen 
dasar, yaitu memberi, perhatian, tanggungjawab, penghargaan dan pemahaman. 
Elemen-elemen dasar tersebut juga tidak akan mungkin dicapai tanpa adanya 
sikap rendah hati , berani, percaya dan disiplin. Walaupun dalam kehidupan yang 
nyata ini manusia seringkali mengumbar segala sesuatu mengenai cinta, seringkali 
juga manusia kurang paham bagaimana cara yang tepat untuk menunjukkan cinta 
yang sesungguhnya. 
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Lebih lanjut menurut Stenberg dalam buku Psikologi Sosial oleh Sarwono 
dan Eko (2012) bahwa cinta memiliki tiga komponen  yaitu keintiman (intimacy), 
gairah (possion), dan komitmen (commitment) 
Sub Kategori : 
A. Keintiman (Intimacy) 
Keintiman adalah perasaan ingin selalu dekat, ingin selalu 
berhubungan, membentuk ikatan dengan orang yang dicintai. Ada 
keinginan untuk selalu memberi perhatian pada orang yang dicintai.  
B. Gairah ( Passion) 
 Gairah adalah dorongan yang mengarahkan pada suatu emosi yang 
kuat dalam hubungan cinta. Gairah tidak hanya berhubungan dengan hal 
yang sifatnya seksual, bisa saja individu mendapatkan kasih sayang.  
C. Komitmen (Commitment) 
 Komitmen merupakan suatu keputusan yang diambil seseorang 
bahwa dia mencintai sesuatu ataupun orang lain dan secara 
berkesinambungan akan tetap mempertahankan cinta tersebut. 
2.4 Film 
2.4.1 Pengertian Film 
Dalam peraturan.go.id (2014) Undang-undang republik Indonesia nomor 
33 tahun 2009 tentang perfilman, pada bab I pasal 1 disebutkan bahwa film adalah 
karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa 
yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 
dipertunjukan. Menurut Sumarno (1996:28), film merupakan karya seni yang lahir 
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dari suatu kreativitas orang– orang yang terlibat dalam proses penciptaan film. 
Sebagai karya seni, film mempunyai kandungan yang kreatif. Film mampu untuk 
menciptakan sesuatu realitas rekaan sebagai perbandingan dari sebuah realitas. 
Film merupakan realitas imajiner yang menawarkan rasa keindahan, renungan 
atau sekedar hiburan. 
Film dalam arti sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar, tetapi 
pengertian yang lebih luas  film bisa juga termasuk tayangan televisi. Film dengan 
kemampuan daya visualnya yang didukung dengan audio yang khas, sangat 
efektif dijadikan sebagai media hiburan dan juga sebagai media pendidikan 
maupun penyuluhan. Film bisa diputar berulang kali pada tempat dan khalayak 
yang berbeda (Cangara,2008). Film mengekalkan apa yang telah dilakukan  oleh 
manusia sejak lama, yaitu menyampaikan kisah tentang kehidupan. Dibandingkan 
dengan media lain, film mempunyai kemampuan untuk meniru kenyataan sedekat 
mungkin. 
Pada awal pembuatan film adalah ide cerita, dan ide-ide ini datang dari 
penulis skenario (screenwriters). Penulis skenario bekerja secara independen, 
memasarkan ide cerita melalui agen yang mempromosikan naskah klien kepada 
studio dan produsen independen. Biasanya produser merupakan orang yang 
membantu mengumpulkan dana untuk membuat proyek film. Biasanya 
pembiayaan sebuah film berasal dari individu, bank, yang beinvestasi di film. 
Setelah dana untuk cerita telah lengkap, sutradara mengatur semua tugas yang 
diperlukan untuk membuat naskah menjadi film. Sutradara bekerjasama dengan 
produser untuk memilih aktor yang akan memerankan tokoh film. Kemudian 
membentuk sebuah tim produksi yang meliputi semua orang yang turut serta 
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dalam pembuatan film. Setelah semua selesai, orang- orang pemasaran mencari 
publisitas dengan merancang rencana untuk mengiklankan dan mempromosikan 
film ke publik (Shirley, 2010). 
2.4.2 Unsur –unsur Pembentuk Film 
Menurut Himawan Prastita (2008:1), film secara umum dapat dibagi 
menjadi dua unsur pembentuk yakni, unsur naratif dan semantik. Dua unsur 
tersebut saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain untuk membuat 
sebuah film.  
Unsur naratif adalah materi yang akan diolah atau yang ada hubungannya 
dengan aspek cerita atau tema film, seperti penokohan, permasalahan yang 
diangkat, konflik, lokasi juga waktu. Sementara itu unsur sinematik  adalah cara 
untuk mengolah dan bisa disebut juga sebagai aspek teknis dalam produksi film. 
Pertama adalah Mise-en-scene merupakan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan elemen pokok yang ditampilkan di depan kamera sebuah film.  
Elemen tersebut diantaranya setting atau latar, tata cahaya, kostum dan 
make up, acting dan juga pergerakan pemain. Kedua adalah sinematografi, yaitu 
perlakuan kamera dalam mengambil obyek film. Ketiga adalah transmisi dari 
sebuah gambar (shot) ke gambar yang lainya. Dan yang keempat adalah suara 
(sound), yaitu segala hal dalam film yang hubunganya dengan indra pendengaran. 
Seluruh unsur sinematik tersebut saling terkait satu sama lain, saling mengisi dan 
saling berkesinambungan untuk membentuk unsur sinematik yang utuh dan 
menyeluruh. Film seperti halnya karya literatur lainnya, mempunyai struktur fisik, 
adapun struktur tersebut meliputi :  
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1. Shot 
Shot merupakan proses perekaman gambar sejak kamera diaktifkan 
(on) sampai dihentikan (off), atau sering diistilahkan sebagai satu kali 
take (pengambilan gambar). 
2. Scene (adegan) 
Scene merupakan satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang 
memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh ruang, 
waktu, isi cerita, tema, karakter, atau motif. Secara sederhana bisa 
diartikan sebagai sekumpulan beberapa shot.  
3. Squence 
Sequence merupakan satu segmen besar yang memperlihatkan satu 
rangkaian peristiwa utuh. Satu squence terdiri dari beberapa scene 
yang saling berhubungan. 
2.4.3 Jenis – Jenis Film 
Sebagai seorang komunikator adalah penting untuk mengetahui jenis- jenis 
film agar dapat memanfaatkan film tersebut sesuai dengan karakteristiknya. 
Menurut Elvinaro (2007:148-149) film dapat dikelompokan pada jenis berikut ini: 
a. Film Cerita 
Film cerita (story film ) adalah jenis film yang mengandung suatu 
cerita yang mengandung suatu cerita yang lazim dipertunjukkan di 
gedung – gedung bioskop dengan bintang film tenar dan film ini 
didistribusikan sebagai barang dagangan. Cerita yang diangkat menjadi 
18 
 
topik film bisa berupa cerita fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang 
dimodifikasi, sehingga ada unsur yang menarik, dari jalan ceritanya 
maupun dari segi gambarnya. 
b. Film Berita 
Film berita atau newreel adalah film mengenai fakta, peristiwa 
yang benar terjadi. Karena sifatnya berita maka film yang disajikan 
kepada publik harus mengandung nilai berita atau news value. Kriteria 
berita itu adalah penting dan menarik. Jadi berita juga harus penting 
atau menarik atau penting sekaligu menarik 
c. Film Dokumenter 
Film dokumenter didefinisikan oleh Robert Flaherty sebagai karya 
ciptaan mengenai kenyataan. Film dokumenter merupakan hasil 
intepretasi pribadi (pembuatnya) mengenai kenyataan tersebut.  
d. Film Kartun 
Film kartun dibuat untuk konsumsi anak-anak. Sebagian besar film 
kartun, sepanjang film itu diputar akan membuat kita tertawa karena 
kelucuan para tokohnya. Namun ada juga film kartun yang membuat 
iba penontonnya. Sekalipun tujuan utamanya menghibur, film kartun 
bisa juga mengandung unur pendidikan. Minimal akan terekam bahwa 
ada tokoh jahat dan baik, maka pada akhirnya tokoh baiklah yang 
selalu menang. 
2.4.4 Klasifikasi Film 
Dalam film genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi dari 
sekelompok film yang memiliki karakter atau polassama atau khas seperti 
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settingnya, isi, cerita, atau peristiwa. Genre film merupakan metode yang paling 
mudah dan sering digunakan untuk mengklasifikasikan film adalah. Fungsi genre 
menurut Himawan Pratista (2008:10) adalah untuk memudahkan klasifikasi 
sebuah film sesuai dengan spesifikasinya. Lebih lanjut menurut Himawan 
(2008:13) Genre juga dapat dibagi menjadi beberapa bagian,diantaraya : 
1. Genre Induk Primer 
Genre ini merupakan genre induk primer yang telah ada dan 
populer sejak awal perkembangan tahun 1900-an hingga 1930-an. 
Setiap film pasti mengandung kurang leih satu jenis genre 
induk,namun bisa juga pada satu film bisa kombinasi beberapa genre 
induk sekaligus. 
a. Aksi  
Film aksi berhubungan dengan adegan-adegan aksi fisik 
yang seru, menegangkan, berbahaya, dengan tempo cerita yang 
cepat. Umumnya berisi adegan aksi kejar - mengejar, 
perkelahian, tembak - menembak, balapan, ledakan, serta aksi 
lainnya. 
b. Drama  
Film drama berhubungan dengan tema, cerita, setting, 
karakter, serta suasana yang memotret kehidupan nyata. 
Penceritaannya menggugah emosi dan mampu menguras air 
mata. 
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c. Epik Sejarah  
Film epik sejarah merupakan film yang menggunakan tema 
periode masa silam (sejarah) dengan latar sebuah kerajaan, 
peristiwa atau tokoh besar yang menjadi mitos dan legenda.  
d. Fantasi  
Film fantasi berhubungan dengan tempat, peristiwa, serta 
karakter yang tidak nyata. Terdapat unsur magis, mitos, negeri 
dongeng, imajinasi, halusinasi serta alam mimpi.  
e. Fiksi ilmiah  
Film fiksi ilmiah berhubungan dengan masa depan, 
perjalanan angkasa luar, penjelajah waktu, invasi atau 
kehancuran bumi. Menceritakan teknologi serta kekuatan yang 
berada di luar jangkauan teknologi masa kini. Biasanya 
berhubungan dengan karakter non-manusia.  
f. Horor  
Film horror memiliki tujuan utama memberikan rasa takut, 
kejutan, serta teror yang mendalam bagi penontonnya. 
Menggunakan karakter - karakter antagonis non-manusia yang 
berwujud fisik menyeramkan. 
g. Komedi  
Film komedi  memiliki tujuan utama memancing tawa 
penontonnya. Biasanya berupa drama ringan yang melebih-
lebihkan aksi, situasi, bahasa, hingga karakternya.  
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h. Kriminal dan Gangster  
Film kriminal dan gangster berhubungan dengan aksi-aksi 
kriminal seperti perampokan bank, pencurian, pemerasan, 
perjudian, pembunuhan, persaingan antar kelompok, serta aksi 
kelompok bawah tanah yang bekerja di luar sistem hukum. 
Sering menampilkan adegan aksi kekerasan yang tidak 
manusiawi (sadis).  
i. Musikal  
Film musikal mengkombinasi unsur musik, lagu, tari 
(dansa), serta gerak (koreografi). Lagu- lagu dan tarian 
mendominasi sepanjang film dan biasanya menyatu dengan 
cerita. 
j. Petualangan  
Film petualangan menceritakan tentang perjalanan, 
eksplorasi atau ekspedisi ke suatu wilayah asing yang belum 
pernah tersentuh. Biasanya menyajikan panorama alam eksotis 
seperti hutan rimba, pegunungan, gurun pasir, lautan serta 
pulau terpencil. 
k. Perang  
Film perang mengangkat tema kengerian serta teror yang 
ditimbulkan oleh aksi perang. Umumnya menampilkan adegan 
pertempuran, baik di darat, laut dan udara.  
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2. Genre Induk Sekunder  
Genre induk sekunder merupakan pengembangan atau turunan dari 
genre induk primer. Genre induk sekunder memiliki ciri-ciri karakter 
yang lebih khusus dibandingkan dengan genre induk primer. 
a. Bencana (Disaster)  
Film bencana berhubungan dengan tragedi atau musibah, 
baik skala besar maupun kecil yang mengancam jiwa banyak 
manusia. 
b. Biografi  
Film biografi menceritakan penggalan kisah nyata atau 
kisah hidup seorang tokoh berpengaruh di masa lalu maupun 
kini. Merupakan pengembangan dari genre drama dan epik 
sejarah.  
c. Detektif  
Film detektif pada umumnya meceritakan tentang sebuah 
kasus kriminal yang belum terselesaikan. Alur ceritanya sulit 
diduga dan penuh dengan misteri. Merupakan pengembangan 
dari genre kriminal dan gengster. 
d. Film Noir 
Film noir bermakna gelap atau suram,merupakan turunan 
genre kriminal dan gangster yang selalu berhubungan dengan 
tindakan seperipembunuhan, pencurian , serta pemerasan. 
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e. Melodrama  
Film melodrama mampu menggugah emosi penonton 
secara mendalam dengan dukungan unsur „melodi‟ (ilustrasi 
musik). Merupakan pengembangan dari genre drama.  
f. Olahraga  
Film olahraga mengambil kisah aktivitas olahraga, baik 
atlet, pelatih, agen maupun ajang kompetisi. Biasanya 
diadaptasi dari kisah nyata baik biografi maupun sebuah 
peristiwa olahraga besar. 
g. Perjalanan  
Genre perjalanan sering diistilahkan sebagai road film, film 
perjalanan sering bersinggungan dengan genre aksi, 
drama,serta petualangan. 
h. Roman  
Film roman lebih memusatkan cerita pada masalah cinta, 
baik kisah percintaan maupun pencarian cinta sebagai tujuan 
utamanya. Merupakan pengembangan dari genre drama.  
i. Superhero  
Film superhero berhubungan dengan kisah klasik 
perseteruan antara sisi baik dan sisi jahat, yakni kisah 
kepahlawanan tokoh super dalam membasmi kekuatan jahat. 
Merupakan perpaduan antara genre fiksi-ilmiah, aksi dan 
fantasi. 
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j. Supranatural  
Film supranatural berhubungan dengan makhluk-makhluk 
gaib, seperti hantu, roh halus, keajaiban, serta kekuatan mental 
seperti membaca pikiran, masa depan, masa lalu, dan lainnya. 
Merupakan perpaduan antara genre horor, fantasi, drama dan 
fiksi-ilmiah. 
k. Spionase 
Spionase adalah genre kombinasi antara genre aksi, 
petualangan, thriller serta politik, dengan karakter utama 
seorang mata- mata atau agen rahasia. 
l. Thriller  
Film thriller memiliki tujuan utama memberi rasa 
ketegangan, penasara, ketidakpastian dan ketakutan pada 
penonton. Alur cerita sering berbentuk aksi nonstop, penuh 
misteri, kejutan, serta mampu mempertahakan intensitas 
ketegangan hingga klimaks. 
Genre induk primer dapat dikombinasikan dengan genre sekunder sesuai 
konteks cerita film. Misalnya genre drama dapat dipecah menjadi beberapa genre. 
Bisa dikatakan, satu genre film dapat menghasilkan puluhan, bahkan ratusan judul 
film. Sampai kapanpun genre akan terus berkembang secara dinamis dan tidak 
akan berhenti, sejalan dengan perkembangan sinema. 
2.5 Analisis Isi Film 
 Analisis isi film merupakan analisa yang dioperasikan oleh seperangkat 
kategori-kategori konseptual yang berkaitan dengan isi film dan secara kuantitatif 
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menghitung ada atau tidaknya kategori tersebut dengan tingkat kesulitan yang 
berbeda-beda. Analisis isi seperti yang dinyatakan Kripendroff (1991:15) adalah 
suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 
(replicable) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Sebagai suatu 
teknik penelitian, analisis isi mencakup prosedur – prosedur pemrosesan data 
ilmiah. 
Analisis isi film merupakan sebuah analisa yang digunakan oleh 
seperangkat kategori – kategori konseptual yang berhubungan dengan isi film dan 
secara kuantitatif menghitung ada atau tidaknya kategori yang dimaksud dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda – beda. Pendekatan dasar untuk menerapkan teknik 
menurut Rachmat (2007:89) adalah:  
a. Perumusan masalah 
Perumusan masalah adalah menuliskan secara singkat pertanyaan 
yang biasanya terletak di awal laporan atau proposal dan biasanya 
terletak setelah latar belakang.  
b. Perumusan hipotesis 
Perumusan hipotesis adalah membuat sebuah kesimpulan yang 
ditarik sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian. 
c. Penarikan sampel 
Penarikan sampel adalah kegiatan melakukan pengelompokan kecil 
yang diambil atau yang diamati dari populasi. 
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d. Pembuatan alat ukur (Koding) 
Membuat alat ukur penelitian dengan alat untuk mengukur sesuatu 
masalah yang ada pada sebuah penelitian dengan skala pengukuran 
(nominal, ordinal, interval atau rasio). 
e. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan aktivitas mendapatkan informasi 
yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
f. Analisis data 
Analisis data merupakan cara mengolah data dari sumbernya 
menjadi informasi, agar data lebih mudah dipahami dan memberikan 
solusi untuk permasalahan yang berkaitan dengan penelitian. 
Analisis isi dapat dikarakterisasikan sebagai metode penelitian simbolik 
pesan – pesan. Dalam sebuah analisis isi, tujuan atau target harus dinyatakan 
secara jelas. Dalam pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap 
media film dalam rangka mengetahui kandungan isi apa yang ingin disampaikan 
melalui film tersebut maupun kemunculan akan tema tertentu dalam film yang di 
analisis. 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian terdahulu telah ada penelitian yang serupa 
denganpenelitian ini dan sudah dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah 
beberapa diantaranya: 
Penelitian Fifi Rachmi E (2009) yang meneliti tentang Pesan Cinta Dalam 
Film (Analisi Isi Film “I Love You Om”). Dari hasil penelitian dapat diketahui 
sebanyak 62 kali kemunculan tentang kategori pesan cinta dalam film “I Love 
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You Om”. Dan dari 62 kali kemunculan yang mengandung pesan cinta tersebut, 
diperoleh kategori terbanyak adalah sub kategori cinta kasih yaitu sebanyak 30 
kali kemunculan atau 48,39% yang mengandung pesan cinta. 
Penelitian oleh Elco Budi Mulyantoro (2013) yang meneliti tentang pesan 
cinta dalam film (analisis isi film Punk In Love karya Ody C. Harahap). Dari hasil 
penelitian dapat diketahui dari total 41 scene dalam film “Punk In Love”, 
sebanyak 38 scene yang masuk dalam 3 kategori penelitian. Dengan kata lain 
sebanyak 92,69% scene tersebut mengandung pesan cinta. Dan dari 38 scene yang 
mengandung pesan cinta, diperoleh kategori terbanyak adalah kategori cinta antar 
sahabat yaitu sebanyak 23 scene atau 60,52% dari 38 scene yang mengandung 
pesan cinta. 
Namun perbedaan yang paling mendasar antara penelitian ini dengan 
penelitian – penelitian sebelumnya adalah pada obyek penelitian yang diambil 
oleh masing – masing peneliti, dan perbedaan peneliti dalam memilih kategorisasi 
untuk meneliti film yang akan diteliti, serta ada juga yang berbeda pada metode 
penelitian yang digunakan peneliti. Sementara persamaannya antara penelitian ini 
dengan penelitian – penelitian sebelumnya adalah pada jenis obyek yang diteliti 
yaitu film. 
2.7 Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah suatu definisi yang berupa konsep dan 
pemaknaan, isi dalam definisi konseptual masih bisa dipahami maksudnya 
(Azwar,2007). Sedangkan menurut Hamidi (2007:141), definisi konseptual 
merupakan batasan tentang pengertian yang diberikan peneliti terhadap variabel-
variabel (konsep) yang akan diukur, diteliti dan digali. 
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2.7.1 Pesan Percintaan Dalam Film 
Love (Cinta) adalah hubungan dekat dengan orang lain, khususnya berbagi 
dan peduli untuk mendekatkan diri dengan orang lain. Dalam bentuk yang paling 
berkembang, cinta terjadi dalam hubungan timbal balik dengan orang lain. Oleh 
karena itu cinta yang tidak terbalas, semua jenis naksir, penguntit, memuja 
pahlawan, dan menjadi penggemar dikarenakan hubungan tersebut mungkin 
seperti cinta, tetapi karena perasaan hanya berjalan satu arah maka dikecualikan. 
Dengan demikian cinta digolongkan menjadi cinta romantis dan persahabatan, 
cinta antara antara orang tua dan anak- anak, pendampingan hubungan dan ikatan 
emosional antara rekan satu tim, rekan kerja, dan sebagainya (Peterson, 2004:29). 
Lebih lanjut menurut Stenberg dalam buku Psikologi Sosial oleh Sarlito dan Eko 
(2012) bahwa cinta memiliki tiga komponen yaitu keintiman (intimacy), gairah 
(passion), dan komitmen (commitment). 
2.7.2 Film 
Menurut Undang-undang republik Indonesia nomor 33 tahun 2009 tentang 
perfilman, pada bab I pasal 1 disebutkan bahwa film adalah karya seni budaya 
yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat 
berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 
dipertunjukan. Menurut Sumarno (1996:28), “film merupakan karya seni yang 
lahir dari suatu kreativitas orang– orang yang terlibat dalam proses penciptaan 
film”. Sebagai karya seni, film mempunyai kandungan yang kreatif. Film mampu 
untuk menciptakan sesuatu realitas rekaan sebagai perbandingan dari sebuah 
realitas. Film merupakan realitas imajiner yang menawarkan rasa keindahan, 
renungan atau sekedar hiburan. 
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2.8 Struktur Kategorisasi 
Tahapan penting pengukuran dalam analisis isi adalah menyusun kategori 
(Eriyanto, 2011). Dalam penelitian ini, peneliti menempatkan beberapa 
kategorisasi untuk mengetahui penggambaran pesan cinta dalam film Beauty and 
the Beast. Mengingat penelitian ini menggunakan analisis isi, maka validitas 
metode dan hasil-hasilnya sangat tergantung pada kategori-kategorisnya. 
Menyusun kategori harus dilakukan secara baik dan berhati- hati. Paling tidak 
terdapat empat prinsip dalam penyusunan kategori yaitu : 
a. Mutually Exclsive (Terpisah satu sama lain) 
b. Exhauitive (Lengkap) 
c. Kategori Tidak Tumpang Tindih 
d. Reliabel 
Dalam hal ini peneliti membuat struktur kategorisasi mengenai pesan 
percintaan yaitu pesan yang berkaitan dengan perasaan cinta seseorang. 
Percintaan adalah hubungan dekat dengan orang lain, khususnya berbagi dan 
peduli untuk mendekatkan diri dengan orang lain. Percintaan ditandai dengan 
berbagai bantuan, kenyamanan, dan penerimaan. Melibatkan perasaan positif yang 
kuat, komitmen, dan bahkan pengorbanan. Percintaan juga dapat berupa perhatian, 
tanggung jawab, dan rasa hormat.  
Adapun struktur kategori yang peneliti tetapankan sebagai tema pesan 
percintaan, perngertian secara universal sebagai sebuah hubungan antara manusia 
dengan manusia lainnya yang terdapat dalam film Beauty and the Beast, sebagai 
berikut : 
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A. Cinta Persaudaraan, jenis cinta yang paling fundamental yang 
mendasari semua jenis cinta adalah cinta pesaudaraan (brothery love). 
Yang dimaksudkan adalah sebuah rasa tanggungjawab, perhatian, 
penghormatan, serta pemahaman akan setiap manusia lain yang ingin 
kita majukan hidupnya. 
1. Simpati adalah mengakui perasaan orang lain, mengerti apa 
yang dialami orang lain, menggambarkan perasaan belas dan 
kasih sayang atas kejadian yang dialami seseorang. 
2. Iri adalah emosi seseorang terhardap sesuatu yang tidak di 
milikinya atau mengharapkan orang lain yang memilikinya 
agar kehilangan. 
3. Ringan tangan adalah suka menolong 
4. Empati adalah keinginan untuk menolong sesama, mengalami 
emosi yang sama dengan emosi orang lain, merasakan seolah-
olah ikut merasakan. 
5. Rela berkorban adalah kesediaan dan keikhlasan memberikan 
sesuatu yang dimiliki untuk orang lain. 
6. Kepercayaan adalah dimana seseorang memiliki keyakinan 
kepada orang lain. 
B. Cinta orang tua, cinta orang tua adalah suatu peneguhan tanpa syarat 
terhadap hidup dan kebutuhan-kebutuhan seorang anak. Hal tersebut 
mengandung dua aspek: pertama adalah pemeliharaan dan tanggung 
jawab yang diperlukan demi kelanjutan hidup dan perkembangan sang 
anak, kedua adalah penanaman cinta ke dalam jiwa sang anak yang 
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akan memberikan kepadanya rasa syukur atas kehidupan yang 
diterimanya dan bukan hanya keinginan untuk tetap hidup. 
1. Ringan tangan adalah suka menolong 
2. Rela berkorban adalah kesediaan dan keikhlasan memberikan 
sesuatu yang dimiliki untuk orang lain. 
3. Empati adalah keinginan untuk menolong sesama, mengalami 
emosi yang sama dengan emosi orang lain, merasakan seolah-
olah ikut merasakan. 
C. Cinta erotis, Cinta jenis ini mendambakan peleburan secara total, 
penyatuan dengan pribadi lain. Pada hakekatnya cinta erotis bersifat 
eksklusif dan tidak universal. Cinta inilah yang barangkali merupakan 
bentuk cinta yang paling tidak dipercaya. Cinta erotis sering dikaitkan 
dengan pengalaman eksplosif jatuh cinta; suatu keruntuhan tiba-tiba 
atas tembok pemisah yang ada di antara dua orang yang masih terasa 
masih asing satu sama lain. 
1. Kepercayaan adalah dimana seseorang memiliki keyakinan 
kepada orang lain. 
2. Rela berkorban adalah kesediaan dan keikhlasan memberikan 
sesuatu yang dimiliki untuk orang lain. 
D. Cinta diri sendiri, mencintai diri sendiri artinya mencintai orang lain 
juga, kita tidak bisa mencintai seseorang tanpa terlebih dahulu 
mencintai diri sendiri dan kita juga tidak akan bisa mencintai diri 
sendiri tanpa mencintai orang lain. 
32 
 
1. Kepercayaan adalah dimana seseorang memiliki keyakinan kepada 
orang lain. 
2. Egois adalah motivasi mempertahankan atau meningkatkan 
pandangan yang hanya menguntungkan diri sendiri. 
E. Cinta tuhan, dalam semua agama teitis, Tuhan adalah nilai tertinggi 
yang paling didambakan. Cinta Tuhan adalah karunia. Sikap religius yang 
benar adalah mempercayai karunia ini dan menghayati diri sebagai yang 
kecil dan tak berdaya. Karakter cinta Tuhan berkaitan erat dengan 
pentingnya unsur-unsur patriarkhal dan matriarkhal dalam sebuah agama. 
Dalam partiarkhal, Tuhan itu adil dan tegas; Dia memberi hukuman dan 
pahala. Sedangkan dari segi martriakhal dalam agama, Tuhan mencintai 
dan merengkuh kita, tidak pandang bulu, seperti layaknya ibu; menolong, 
melindungi dan mengampuni. 
1. Kepercayaan adalah dimana seseorang memiliki keyakinan kepada 
orang lain. 
2. Patuh, patuh terhadap tuhan adalah mematuhi ajarannya atau 
aturannya dan menjauhi larangannya. 
